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RENCANA PELAKSANAAN PEMPELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Surakarta

Kelas / Semester : Xl / Genap

Tema : Kesiapan Diri untuk Menikah dan Berkeluarga
Sub Tema : Dampak Pernikahan di Usia Muda

Pertemuan : Pertama

Alokasi Waktu : 10 menit

A. TUJUAN

Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Discovery Learning tentang dampak pernikahan di usia
muda peserta didik diharapkan memiliki sikap integritas, kemandirian gotong royong, minimal baik,
memiliki ketrampilan literasi, berfikir kritis, kreatif, berkomunikasi , berkolaborasi dengan baik serta dapat:
1. Mengungkapkan kembali tentang konsep pernikahan di usia muda dengan tepat.
2. Membedakan dampak pernikahan di usia muda dari sisi medis dan sisi psikologis dengan benar.
3. Merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka kesiapan diri untuk menikah dan
berkeluarga dengan baik.

B. KEGIATAN
Pendahuluan

1. Guru membuka pertemuan dengan menberi salam dan doa bersama.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

3. Guru mengecek kesiapan ruang kelas

4. Guru membina hubungan baik ( siswa kondisi siswa ).

5. Guru menyampaikan tujuan.

6. Guru menanyakan kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan.

Inti

1.

Stimulation
a. Guru menyampaikan konsep pernikahan dini.
b. Guru menyampaikan gambar / poster arak tentang pernikahan di usia muda.
c. Siswa diminta memberi komentar tentang gambar / poster.
d. Guru menanggapi yang disampaikan siswa.
2. Problem Statement
a. Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan fakta tentang konsep, penyebab, dampak
serta rencana kedepan terkait pernikahan di usia muda.
3. Data Collection
a. Guru membagi siswa dalam dua kelompok untuk diskusi.
b. Guru meminta siswa untuk diskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
4. Data Prosessing
a. Siswa merumuskan hasil diskusi dalam bentuk bahan tayang.
b. Wakil kelompok mempresentasi hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi, memberi masukan.
¢. Guru memberikan refleksi dan umpan balik atas presentasi kelompok.
5. Verification
a. Siswa dan guru mengecek hasil dengan fakta serta konsep yang telah disampaikan sebelumnya.
6. Generalization
a. Guru beserta siswa membuat kesimpulan.
b. Guru melakukan asesmen.
Penutup
1. Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan selanjutnya.
2. Guru menutup pertemuan dengan berdoa dan salam.
C. PENILAIAN
1. Sikap : Lembar observasi perilaku dan aktifitas peserta didik.
2. Pengetahunan : Ujian tertulis tentang konsep, penyebab dan dampak pernikahan diusia muda serta
rencana terkait pernikahan dan kehidupan berkeluarga dan penilaian produk presentasi
3. Ketrampilan :Lembar observasi selama kegiatan.
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Lampiran

ASSESMEN
Lembar Observasi Sikap Siswa terkait Integritas, Kemandirian, Gotong Royong

1.

4.

No

Tanggal Nama Siswa

Catatan Perilaku

Butir Sikap

Tindak Lanjut

WIN|F-

Soal Tes Tertulis

No | Soal Poin
1 Uraikan dengan bahasa sendiri apa yang dimaksud dengan penikakan pada usia muda? | 10
2 Jelaskan yang menjadi penyebab pernikahan di Usia Muda ? 10
3 Jelaskan apa yang menjadi dampak penikahan di usia muda secara medis ? 15
4 Jelaskan apa yang menjadi dampak penikahan di usia muda secara psikologis ? 15
5 Jelaskan yang menjadi perbedaaan dampak pernikahan diusia muda secara medis dan 20
secara psikologis?
6 Ceritakan rencana anda untuk mempersiapkan penikahan dan kehidupan berkeluarga? | 30

Penilaian Produk

No Indikator Poin
1 Tata tulis dan bahasa 10
2 Sumber data/referensi 10
3 Penerapan multi media 10
4 Kesesuaian isi 40
5 Sistematika 20

Lembar Observasi Ketrampilan:

No Indikator Nilai
1 Literasi

2 Berfikir Kritis

3 Komunikasi

4 Kreatifitas

5 Kolaborasi

6 Inovasi

Nilai Ketrampilan rentang 0 s/d 100




MATERI
Pengertian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan, kata "nikah" memiliki arti perjanjian antara laki-
laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).
Sedangkan menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 1, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan wanita sebagai sepasang suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2019 sebagai Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, batas minimal usia menikah laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun, sebelumnya
batas  usia menikah bagi laki-laki ialah 19 tahun dan perempuan 16  tahun.

Penyebab

1. Persoalan Ekonomi

2. Minimnya Edukasi

3. Norma agama,sosial dan budaya

4. Menghindari Kehamilan di luar nikah

5. Minim Aktifitas
Dampak Pernikahan di Usia Muda
Dampak Dari Sisi Medis

1. Risiko kekerasan

2. Risiko penyakit seksual

3. Risiko kehamilan pada usia belia
Dampak Dari Sisi Psikologis

1. Depresi dan gangguan mental

2. Kecanduan

3. Rentan terhadap tekanan sosial

Sumber :
https://penganten.com/
https://mediaindonesia.com/humaniora/265859/batas-usia-menikah-19-tahun-diberlakukan


https://mediaindonesia.com/humaniora/265859/batas-usia-menikah-19-tahun-diberlakukan

